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Abstrak
 

Max Havelaar: of de koffieveilingen der Nederlandsche handelsmaatschappij (1976) merupakan film hasil

karya sutradara asal Belanda, Fons Rademakers, sekaligus film hasil adaptasi novel karya Multatuli dengan

judul serupa yang terbit pada tahun 1860. Pada awalnya peluncuran film ini sempat menimbulkan

kontroversi dari kalangan masyarakat Indonesia karena kesan yang muncul saat menonton bukanlah seperti

menonton film anti-kolonialisme, melainkan sekadar kisah tentang seorang pejabat pemerintah Belanda

yang baik dan konfliknya dengan Belanda. Seakan-akan hanya memperlihatkan orang Belanda yang

digambarkan sebagai orang baik dan orang Indonesia sebagai penjahat. Kontroversi ini menimbulkan

permasalahan bagaimana sebenarnya kolonialisme serta rasisme direpresentasikan pada film Max Havelaar.

Penelitian ini ditujukan agar dapat mengetahui adanya nilai-nilai rasisme dalam film Max Havelaar yang

merepresentasikan budaya kolonialisme pada masa Hindia Belanda. Metode penelitian yang digunakan

adalah kualitatif dengan teknik dokumentasi-observasi, dengan teori semiotika oleh Roland Barthes untuk

menganalisis pemaknaan tanda rasisme melalui sistem pemaknaan denotatif (denotation), konotatif

(connotation) dan meta-bahasa (metalanguage) atau mitos. Hasil dari penelitian ini berupa tiga fakta rasisme

dalam film Max Havelaar yaitu; (1) perbudakan serta eksploitasi terhadap bangsa pribumi, (2) prasangka

buruk antar bangsa Belanda dan pribumi, dan (3) diskriminasi terhadap bangsa pribumi.

......"Max Havelaar: of de koffieveilingen der Nederlandsche handelsmaatschappij" (1976) is a film by

Dutch director, Fons Rademakers, as well as a film adaptation of Multatuli's novel with the same title which

was published in 1860. At first the release of this film caused controversy among Indonesian people because

the impression that emerged when watching it was not like watching an anti-colonialism film, but simply a

story about a good Dutch government official and his conflict with the Dutch. It's as if it only shows Dutch

people as good people and Indonesians as criminals. This controversy raises the problem of how colonialism

and racism are actually represented in Max Havelaar film. This research is aimed at finding out the existence

of racist values in the Max Havelaar film which represents the culture of colonialism during the Dutch East

Indies. The research method used is qualitative with documentation-observation techniques, with semiotic

theory by Roland Barthes to analyze the meaning of signs of racism through denotative, connotative and

metalanguage or myth systems. The results of this research are three facts about racism in the Max Havelaar

film, namely; (1) slavery and exploitation of native peoples, (2) prejudice between Dutch and native

peoples, and (3) discrimination against native peoples.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920538528&lokasi=lokal

